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Kata Kunci : Abstrak :
Pengelolaan SMK Muhammadiyah 3 Ambulu, yang terletak di Kabupaten Jember,
Limbah merupakan lembaga pendidikan yang memiliki jurusan Teknik Sepeda Motor

Organik, Daun (TSM) dan kini mulai memperkenalkan inovasi dalam pengelolaan limbah

Serai, Minyak
Atsiri, Destilasi
Sederhana

organik, khususnya limbah daun serai. Daun serai mengandung komponen
kimia utama seperti citral, yang memiliki potensi sebagai bahan penghemat
bahan bakar. Namun, lingkungan di sekitar sekolah ini menghadapi tantangan
dalam pengolahan limbah organik dan pengembangan kewirausahaan siswa.
Program ini bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada siswa dalam
mengolah daun serai menjadi minyak atsiri menggunakan teknologi destilasi
sederhana dan membekali dengan keterampilan kewirausahaan yang meliputi
manajemen usaha, pemasaran digital, dan branding produk. Metode kegiatan
ini ialah pelatihan destilasi, pembuatan modul praktik, pelatihan manajemen
dan pemasaran digital, serta evaluasi, yang dilaksanakan bersama SMK
Muhammadiyah 3 Ambulu untuk meningkatkan keterampilan produksi,
kewirausahaan, dan keberlanjutan program secara menyeluruh. Hasil kegiatan
ini ialah terwujudnya alat destilator uap portabel yang mampu mengekstraksi
minyak atsiri dari daun serai dengan rendemen optimal (0,35-0,40%). Alat ini
digunakan dalam pelatihan siswa SMK Muhammadiyah 3 Ambulu yang
mencakup praktik destilasi, manajemen usaha, dan pemasaran digital. Siswa
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mampu mengoperasikan alat, menyusun rencana bisnis, dan mulai
mempromosikan produk secara daring, menciptakan peluang wirausaha
berbasis limbah organik. Melalui pelatihan ini, diharapkan siswa dapat
mengembangkan keterampilan teknis dan kewirausahaan yang mumpuni,
membuka peluang usaha, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui
pemanfaatan limbah organik. Keberlanjutan program akan difokuskan pada
penggunaan fasilitas laboratorium mini destilasi dan kemitraan dengan UKM
lokal untuk memperluas peluang usaha.

Key word : Abstract :

Organic Waste SMK Muhammadiyah 3 Ambulu, located in Jember Regency, is an educational
Management, institution offering a Motorcycle Engineering (TSM) program and is now starting
Lemongrass, to introduce innovations in organic waste management, particularly
Essential Oil, lemongrass leaves. Lemongrass leaves contain key chemical components such
Simple as citral, which has the potential to be used as a fuel conservation material.
Distillation However, the surrounding environment faces challenges in organic waste

processing and student entrepreneurship development. This program aims to
provide training for students in processing lemongrass leaves into essential oil
using simple distillation technology, while also equipping them with
entrepreneurship skills, including business management, digital marketing, and
product branding. The method of this activity includes distillation training,
practical module development, business and digital marketing training, as well
as evaluation, conducted in collaboration with SMK Muhammadiyah 3 Ambulu
to enhance students’ skills in production, entrepreneurship, and program
sustainability. The result of this activity is a portable steam distillator capable of
extracting essential oil from lemongrass with optimal yield (0.35—0.40%). It was
used in student training at SMK Muhammadiyah 3 Ambulu, covering distillation
practice, business management, and digital marketing. Students successfully
operated the tool, created business plans, and began promoting their products
online, fostering entrepreneurship opportunities based on organic waste.
Through this training, it is expected that students will develop solid technical
and entrepreneurial skills, create business opportunities, and improve the
welfare of the community through the utilization of organic waste. The
program’s sustainability will focus on the use of a mini distillation laboratory
facility and partnerships with local SMEs to expand business opportunities.
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PENDAHULUAN
SMK Muhammadiyah 3 Ambulu yang berlokasi di Jl. Candradimuka No.06, Sumberan,
Karanganyar, Kecamatan Ambulu, Kabupaten Jember, adalah lembaga pendidikan kejuruan yang salah
satu jurusannya berfokus pada pengembangan keterampilan teknik sepeda motor (TSM). Selain
keahlian di bidang otomotif, sekolah ini juga mulai menghadapi tantangan dan peluang dalam
memanfaatkan limbah organik untuk tujuan produktif. Sebagai sekolah yang berada di lingkungan
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dengan potensi limbah organik cukup melimpah khususnya limbah daun sereh, SMK Muhammadiyah
3 Ambulu memiliki kesempatan untuk melakukan inovasi pengelolaan limbah tersebut menjadi produk
yang bernilai ekonomi tinggi. Daun serai yang mengandung komponen kimia utama seperti citral,
berpotensi untuk diolah menjadi produk penghemat BBM, sebagaimana kandungannya ditunjukkan
pada Gambar 1.

Methyl Heptenone J§ 1.0% - Aroma citrus, agen flavering

Nerolidol | 1.0% - Sedatif, pengurang kecemasan

Linalool | 1.0% - Relaksas, pengurang stres

o." Farnesol J| 1.0% - Antioksidan, antimikroba, parfum

-
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Gambar 1. Komponen Kimia Daun Serai (Lemongrass) (Burt, 2004; Chanthachum & Anpruang, 2014;
Costa, 2003; Guenther, 1990; Lis-Balchin, 2006; Miyazaki, 2017; Silva, 2011; Tucker & Maciarello,
2015)

Citral yang terdiri dari geranial dan neral adalah konstituen utama minyak atsiri serai yang
kandungannya lebih dari 68% (Singh & Garg, 2024). Penelitian lain juga mengkonfirmasi bahwa
geranial dan neral adalah senyawa utama dalam minyak atsiri serai yang mana geranial sering kali lebih
dominan dibandingkan dengan neral (Ganjewala et al., 2012; Mahmoud et al.,, 2022; Salimi et al.,
2024). Penyulingan daun serai menghasilkan rendemen minyak atsiri sebesar 0,399%, jauh lebih tinggi
dibandingkan batangnya (Zaituni et al., 2016).

SMK Muhammadiyah 3 Ambulu memiliki potensi dalam inovasi pengolahan limbah organik,
namun terkendala dalam fasilitas praktik dan teknologi. Akibatnya, siswa sulit mengakses teknologi
modern seperti destilasi dan ekstraksi minyak atsiri dari daun serai. Selain itu, kurangnya keterampilan
wirausaha membuat lulusan kurang siap bersaing di pasar kerja atau membuka usaha mandiri. PKL
yang tersedia saat ini hanya memberikan pengalaman teknis tanpa aspek bisnis dan inovasi. Meski
telah bermitra dengan bengkel otomotif, sekolah belum menjalin kerja sama dengan industri
pengolahan limbah, yang dapat memperluas peluang bagi siswa di sektor wirausaha berbasis inovasi.
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Pada sisi hulu, SMK Muhammadiyah 3 Ambulu menerima siswa dengan latar belakang
ekonomi yang beragam, banyak di antaranya berasal dari keluarga yang kurang memiliki pemahaman
tentang peluang bisnis dan potensi ekonomi. Kondisi ini memperkuat urgensi untuk memberikan
keterampilan kewirausahaan sebagai bekal tambahan setelah lulus. Dari sisi hilir, para lulusan harus
mampu bersaing dengan lulusan dari sekolah lain dan bengkel-bengkel besar di Jember. Oleh karena
itu, penambahan keterampilan kewirausahaan dan penguasaan teknologi pengolahan limbah menjadi
penting agar peserta lebih kompetitif.

Program ini bertujuan untuk membekali siswa SMK Muhammadiyah 3 Ambulu dengan
keterampilan teknis dalam pengelolaan limbah organik serta pemahaman dasar kewirausahaan.
Melalui pelatihan, siswa akan diajarkan cara menggunakan teknologi destilasi untuk mengolah daun
serai menjadi bahan penghemat BBM. Selain aspek teknis, siswa juga akan mendapatkan pelatihan
dalam pengelolaan keuangan, manajemen pelanggan, dan pemasaran digital guna mendukung
kesiapan dalam memulai usaha mandiri. Melalui program ini, diharapkan siswa tidak hanya memiliki
keterampilan praktis yang mumpuni tetapi juga kepercayaan diri untuk memasuki dunia kerja atau
merintis usaha sendiri. Manfaat dari program ini tidak hanya dirasakan oleh siswa dan sekolah, tetapi
juga berkontribusi pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui inovasi berkelanjutan dalam
pengelolaan limbah organik.

SMK Muhammadiyah 3 Ambulu menghadapi tantangan dalam mencetak lulusan yang tidak
hanya unggul secara teknis tetapi juga siap berwirausaha. Permasalahan utama yang perlu diatasi
mencakup dua aspek, yaitu produksi serta manajemen dan pemasaran usaha. Oleh karena itu,
program pengabdian ini difokuskan untuk mendukung siswa sebagai kelompok produktif secara
ekonomi dalam membangun keterampilan kewirausahaan yang menyeluruh, mencakup seluruh rantai
usaha dari proses produksi hingga pemasaran.

METODE KEGIATAN
Guna melaksanakan solusi atas permasalahan yang dihadapi SMK Muhammadiyah 3 Ambulu,
berbagai tahapan kegiatan akan diimplementasikan secara sistematis, meliputi bidang produksi,
manajemen usaha, dan pemasaran. Tahapan metode pelaksanaan program ini juga mencakup
keterlibatan aktif dari pihak sekolah serta evaluasi dan keberlanjutan program di masa mendatang.
Berikut adalah deskripsi metode pelaksanaan secara lengkap:

Tahapan Pelaksanaan dalam Bidang Produksi
a. Pelatihan Teknologi Destilasi Sederhana

Tahapan awal dalam mengatasi permasalahan produksi adalah dengan melaksanakan
pelatihan destilasi sederhana bagi siswa untuk mengolah limbah daun serai menjadi minyak atsiri.
Langkah pertama adalah persiapan alat dan bahan, yaitu menyediakan peralatan destilasi sederhana
seperti alat distilasi dan bahan pendukung lainnya yang mudah digunakan. Selanjutnya, materi
pelatihan disusun mencakup teknik dasar destilasi, prosedur keamanan kerja, serta pemahaman
mengenai komposisi kimia daun serai yang relevan dengan proses pengolahan. Pelaksanaan pelatihan
dilakukan secara bertahap, dimulai dengan pemaparan teori singkat, demonstrasi proses destilasi, dan
dilanjutkan dengan praktik langsung oleh siswa di bawah bimbingan tim ahli. Sebagai langkah akhir,
dilakukan evaluasi hasil pelatihan, yang mana siswa akan dinilai berdasarkan hasil praktik serta
pemahaman terhadap setiap tahap proses destilasi, guna memastikan siswa memiliki keterampilan
dasar yang dibutuhkan. Melalui tahapan ini, siswa diharapkan dapat menguasai teknik dasar
pengolahan minyak atsiri sebagai dasar dalam mengembangkan keterampilan produksi berbasis
limbah organik.
b. Pembuatan Modul Praktek Pengolahan Limbah

Pengembangan modul akan dilakukan oleh tim dengan merancang modul khusus yang
mencakup seluruh tahapan teknis dalam proses pengolahan daun serai, serta panduan mengenai
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prosedur keamanan yang harus diikuti. Setelah modul selesai disusun, distribusi modul akan dilakukan
dengan membagikan modul kepada siswa yang dapat digunakan sebagai panduan dalam praktik
mandiri sehingga siswa dapat mengulang proses pengolahan dengan bimbingan minimal.
Pemanfaatan modul juga akan dilakukan dalam proses evaluasi yang mana siswa dapat menyampaikan
hasil produksi yang sesuai dengan standar yang tercantum dalam modul untuk mendapatkan umpan
balik dari pengajar. Melalui cara ini, modul tidak hanya berfungsi sebagai panduan praktis, tetapi juga
sebagai alat evaluasi yang membantu memastikan siswa menguasai keterampilan yang diperlukan.

Tahapan Pelaksanaan dalam Bidang Manajemen dan Kewirausahaan
a. Pelatihan Manajemen Usaha dan Keuangan

Materi pelatihan yang akan diberikan mencakup dasar-dasar pengelolaan usaha, perencanaan
keuangan, manajemen pelanggan, serta analisis biaya dan laba. Pelaksanaan pelatihan akan dilakukan
melalui sesi teori yang disertai dengan studi kasus nyata, yang mana siswa akan diberi tugas untuk
membuat perencanaan bisnis sederhana sebagai bagian dari pembelajaran. Selain itu, akan ada
simulasi pengelolaan keuangan yang mana siswa akan dibimbing dalam mengelola keuangan usaha
kecil, sehingga siswa dapat memahami pentingnya perencanaan dan pengelolaan keuangan untuk
usaha mandiri. Evaluasi pemahaman manajemen akan dilakukan dengan menilai tugas perencanaan
bisnis yang disusun oleh siswa, dan akan mendapatkan bimbingan lanjutan sesuai kebutuhan untuk
memastikan pemahaman yang mendalam tentang manajemen usaha. Melalui pelatihan ini,
diharapkan siswa dapat memiliki keterampilan manajerial yang diperlukan untuk mengelola usaha
sendiri di masa depan.
b. Strategi Pemasaran Digital dan Branding Produk

Dalam pelatihan pemasaran digital, siswa akan mempelajari dasar-dasar pemasaran digital,
termasuk penggunaan media sosial, platform e-commerce, dan pengelolaan konten produk untuk
meningkatkan visibilitas produk secara online. Selanjutnya, akan diadakan workshop branding dan
packaging yang mana siswa akan diberikan pemahaman tentang pentingnya branding produk dan
desain kemasan yang menarik. Peserta juga akan diajarkan cara membuat desain sederhana untuk
label produk yang efektif. Sebagai bagian dari pelatihan, siswa akan melakukan praktik pemasaran
digital yang mana peserta akan diajak untuk membuat akun media sosial khusus untuk pemasaran
produk dan mempraktikkan cara mempromosikan produk secara efektif melalui berbagai saluran
digital. Terakhir, evaluasi kegiatan pemasaran dilakukan dengan menilai tingkat keaktifan siswa dalam
membuat konten promosi serta keterampilan dalam menggunakan media digital untuk
memperkenalkan produk kepada audiens yang lebih luas. Melalui pelatihan ini, diharapkan siswa
dapat menguasai keterampilan pemasaran yang relevan dan siap untuk memasarkan produk secara
efektif di dunia digital.

Partisipasi Mitra dalam Pelaksanaan Program

Pihak SMK Muhammadiyah 3 Ambulu akan berperan aktif dalam pelaksanaan program ini
melalui beberapa bentuk dukungan, antara lain: Dukungan sarana praktik, yang mana sekolah akan
menyediakan tempat praktik dan ruang laboratorium sementara yang diperlukan untuk kegiatan
destilasi minyak atsiri. Selain itu, keterlibatan guru pembimbing sangat penting dengan guru-guru di
sekolah yang akan ikut serta dalam pelatihan serta membimbing siswa di setiap tahapan program
untuk memastikan keberhasilan pelaksanaan program. Tak kalah penting, dukungan administratif juga
diberikan oleh pihak sekolah yang akan mencakup pengadaan peralatan, pemantauan kehadiran
siswa, serta pendokumentasian hasil kegiatan, untuk memastikan kelancaran dan keberlanjutan
program ini. Dengan keterlibatan aktif dari pihak sekolah, diharapkan program dapat berjalan dengan
efektif dan mencapai tujuannya.
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Evaluasi Pelaksanaan Program dan Keberlanjutan

Evaluasi program akan dilakukan secara menyeluruh untuk memastikan setiap tahapan
berjalan sesuai rencana dan memberikan dampak positif bagi siswa dan sekolah. Penilaian hasil praktik
siswa akan dilakukan dengan menilai keterampilan teknis dan kewirausahaan yang telah diperoleh
siswa selama pelatihan, untuk melihat sejauh mana peserta mampu mengimplementasikan
pengetahuan dan keterampilan yang didapat. Selain itu, evaluasi umum program akan dilakukan
melalui kuesioner dan wawancara dengan siswa, guru, dan pihak sekolah untuk mengumpulkan
pandangan mengenai efektivitas program secara keseluruhan. Sebagai bagian dari keberlanjutan,
rencana keberlanjutan program mencakup harapan agar sekolah dapat terus memanfaatkan peralatan
dan modul yang telah disediakan untuk praktik mandiri siswa setelah program berakhir. Sekolah juga
akan didorong untuk mengembangkan kerja sama lebih lanjut dengan industri terkait, guna
memperluas peluang dan memastikan pengembangan keterampilan siswa di masa depan.

Teknologl Destilasi Sederhana
Pembuatan Modul.Prnutok Pengolahan Limbah
Pelatihan Mlnaj;mon Usaha dan Keuangan
Strategl Pem.nur; Digital dan Branding Produk
Evaluasi Prog-r-m dan Keberlanjutan

Keberlanjutan dan Kerjasama

Gambar 3. Mindmap Pelaksanaan Program Pengabdian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perancangan dan Pembuatan Destilator Uap

Perancangan dan pembuatan destilator uap dilakukan di Laboratorium Teknik Mesin
Universitas Muhammadiyah Jember oleh tim dosen dengan melibatkan mahasiswa serta tenaga ahli.
Proses ini mencakup berbagai tahapan, mulai dari perancangan desain, pemilihan material, fabrikasi,
hingga uji coba alat sebelum akhirnya digunakan dalam pelatihan di SMK Muhammadiyah 3 Ambulu.

Pada tahap awal, tim merancang sistem destilasi uap yang disesuaikan dengan kebutuhan
siswa. Beberapa aspek utama yang menjadi pertimbangan dalam perancangan ini antara lain efisiensi
ekstraksi minyak atsiri, kemudahan pengoperasian, biaya produksi yang terjangkau, serta mobilitas
alat. Alat ini harus mampu menghasilkan minyak atsiri dengan rendemen optimal, mudah digunakan
oleh siswa tanpa memerlukan keterampilan teknis yang kompleks, serta memiliki sistem keamanan
yang baik untuk mencegah tekanan berlebih. Selain itu, destilator dirancang dalam bentuk portabel
agar dapat dipindahkan dengan mudah dan digunakan dalam berbagai lokasi praktik.

Desain di bawah ini menunjukkan gambaran akhir setelah seluruh proses perancangan dan
finishing selesai dilakukan, menggambarkan hasil akhir dari alat destilator uap yang siap digunakan.
Gambar 4 memperlihatkan desain 3D dari destilator uap yang menunjukkan semua detail dan aspek
fungsional alat tersebut. Sementara itu, gambaran di bawah ini menggambarkan rangka awal dari alat
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destilator sebelum melalui proses finishing. Gambar 5 menunjukkan desain 2D dari destilator uap,
memberikan visualisasi tahap awal dari pembuatan alat, yang belum melibatkan elemen penyelesaian
akhir seperti pengecatan dan detail lainnya. Kedua gambar ini memberikan wawasan yang jelas
mengenai proses perancangan alat dari tahap awal hingga tahap akhir.
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Gambar 4. Desain 3D Destilator Uap
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Gambar 5. Desain 2D Destilator Uap

Setelah desain awal selesai dibuat menggunakan software CAD (Computer-Aided Design),
tahap selanjutnya dalam proses pembuatan alat destilator uap adalah pemilihan material yang sesuai
dengan kebutuhan fungsional dan keselamatan. Tabung destilasi dipilih untuk dibuat dari stainless
steel 304, karena material ini sangat tahan terhadap suhu tinggi, anti-korosi, dan tidak bereaksi dengan
minyak atsiri yang sangat penting untuk menjaga kualitas hasil destilasi (Wijaya et al., 2020). Bagian
kondensor menggunakan pipa tembaga yang dipilih karena kemampuannya yang lebih baik dalam
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menghantarkan panas dan meningkatkan efisiensi proses pendinginan uap minyak atsiri, memastikan
bahwa proses pengembunan berlangsung secara optimal.

Selain itu, wadah pemanasan dibuat dari baja karbon dengan ketebalan 2 mm, sehingga dapat
menahan suhu tinggi yang diperlukan dalam proses destilasi tanpa mengalami deformasi atau
kerusakan. Untuk sumber panas, alat ini dirancang untuk dapat menggunakan dua alternatif, yakni
kompor gas LPG dan pemanas listrik. Pilihan ini memberikan fleksibilitas dalam penggunaannya, serta
efisiensi energi yang lebih baik, tergantung pada kebutuhan dan ketersediaan sumber daya. Alat
destilasi ini juga dilengkapi dengan katup pengaman yang berfungsi untuk mengontrol tekanan selama
proses, sehingga dapat mengurangi risiko kecelakaan. Sistem pendinginan berbasis air sirkulasi
dipasang untuk memastikan bahwa minyak atsiri dapat mengembun dengan baik setelah uap
didinginkan, sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal dan aman digunakan. Dengan pemilihan
material dan sistem yang tepat, alat ini diharapkan dapat berfungsi dengan optimal dan tahan lama.

Gambar 6. Pembuatan Destilator Uap

Proses fabrikasi destilator dilakukan dengan beberapa tahapan. Lembaran stainless steel 304
dipotong dan dibentuk menjadi tabung destilasi, kemudian dilakukan pengelasan dengan metode TIG
(Tungsten Inert Gas) untuk memastikan ketahanan terhadap tekanan dan suhu tinggi. Setelah itu,
sistem pemanasan dipasang di bagian bawah tabung destilasi, diikuti dengan pemasangan pipa
kondensor dan sistem pendinginan. Semua komponen kemudian dirakit menjadi satu kesatuan, dan
dilakukan uji coba awal dengan mengalirkan air ke dalam sistem untuk memastikan tidak ada
kebocoran.

Tahap selanjutnya adalah pengujian kinerja destilator dengan bahan baku daun serai. Dalam
uji coba ini, digunakan sekitar 5 kg daun serai segar per siklus dengan suhu pemanasan berkisar antara
100-120°C dan waktu destilasi sekitar 3-4 jam. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat ini mampu
menghasilkan minyak atsiri dengan rendemen sekitar 0,35% hingga 0,40% dari berat bahan baku,
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Tidak ditemukan kebocoran dalam sistem dan
pendinginan berjalan dengan baik sehingga minyak atsiri yang dihasilkan memiliki kejernihan yang
optimal.
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Gambar 7. Pengujian Kinerja

Dengan selesainya proses perancangan dan pengujian, destilator ini kemudian dikirim ke SMK
Muhammadiyah 3 Ambulu untuk digunakan dalam sesi pelatihan siswa. Pembuatan destilator uap ini
telah menghasilkan alat yang efektif dalam mengekstraksi minyak atsiri dari daun serai dengan
rendemen yang optimal. Selain itu, desainnya yang sederhana dan portabel memungkinkan siswa
untuk mengoperasikan serta merawat alat ini dengan mudah. Keberhasilan perancangan ini membuka
peluang untuk pengembangan lebih lanjut, baik dalam peningkatan kapasitas produksi maupun inovasi
teknologi pemanasannya. Dengan adanya alat ini, siswa SMK Muhammadiyah 3 Ambulu kini memiliki
sarana praktik nyata untuk mengembangkan keterampilan teknis dan kewirausahaan berbasis limbah
organik, yang dapat berkontribusi pada industri ekonomi kreatif berbasis kearifan lokal.

Pelaksanaan Pelatihan Destilasi Minyak Atsiri dari Daun Serai

Pelaksanaan pelatihan destilasi minyak atsiri dari daun serai di SMK Muhammadiyah 3 Ambulu
dilakukan secara bertahap dan sistematis untuk memastikan siswa memperoleh pemahaman yang
komprehensif. Pelatihan ini melibatkan siswa sebagai peserta utama dengan bimbingan langsung dari
tim pengabdi yang terdiri dari dosen dan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Jember. Tahapan
awal dimulai dengan sesi pengenalan teori yang membahas dasar-dasar minyak atsiri, komponen kimia
utama dalam daun serai, serta prinsip dasar destilasi. Para siswa diajak untuk memahami pentingnya
minyak atsiri dalam berbagai industri, termasuk farmasi, kosmetik, dan penghemat bahan bakar,
sehingga dapat melihat peluang ekonomi yang dapat dihasilkan dari inovasi berbasis limbah organik
ini.

Gambar 8. Sesi Pelatihan

@9}{@3 Open access article under the CC-BY-SA license. Copy right © 2025, Abidin et al., 253§



Setelah sesi teori, pelatihan berlanjut ke tahap praktik yang diawali dengan demonstrasi
pengoperasian alat destilasi sederhana. Tim menunjukkan cara kerja alat, mulai dari persiapan bahan
baku, proses ekstraksi, hingga teknik pemisahan minyak atsiri dari hasil destilasi. Para siswa kemudian
diberikan kesempatan untuk terlibat langsung dalam setiap tahapan proses. Peserta belajar
bagaimana memilih dan menyiapkan daun serai yang berkualitas, mengatur jumlah air dalam alat
destilasi, serta menjaga kestabilan suhu dan tekanan selama proses berlangsung. Pemantauan suhu
menjadi bagian krusial dalam pelatihan ini, karena suhu yang terlalu tinggi dapat menyebabkan
degradasi minyak atsiri, sementara suhu yang terlalu rendah dapat mengurangi efisiensi ekstraksi.

Hasil dari pelatihan ini menunjukkan perkembangan yang positif. Siswa mampu memahami
dan mempraktikkan teknik destilasi dengan baik, menghasilkan minyak atsiri dengan rendemen rata-
rata sebesar 0,35%-0,40%, mendekati hasil optimal yang ditargetkan berdasarkan penelitian
sebelumnya (Ermaya et al., 2017). Selain itu, minyak atsiri yang diperoleh memiliki aroma khas daun
serai yang kuat dan menunjukkan kemurnian yang cukup baik berdasarkan uji organoleptik sederhana
(Wijayati et al., 2023). Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya berhasil dalam proses ekstraksi,
tetapi juga mampu menjaga kualitas minyak atsiri yang dihasilkan.

Namun, dalam praktiknya terdapat beberapa kendala yang dihadapi oleh siswa, terutama
dalam hal pengaturan suhu pemanasan yang stabil. Beberapa kelompok mengalami kesulitan dalam
mempertahankan suhu optimal, yang berdampak pada lamanya proses ekstraksi serta kualitas minyak
atsiri yang dihasilkan. Tim kemudian memberikan bimbingan tambahan mengenai teknik pemanasan
yang lebih efisien, termasuk cara mengontrol suhu menggunakan metode pemanasan bertahap serta
teknik pendinginan yang lebih efektif untuk memaksimalkan hasil ekstraksi. Selain itu, dilakukan
evaluasi berkala dengan membandingkan hasil ekstraksi antar kelompok guna melihat perbedaan
teknik yang digunakan dan mencari solusi terbaik untuk meningkatkan kualitas produksi.

Sebagai luaran dari pelatihan ini, siswa kini memiliki pemahaman yang lebih mendalam
mengenai proses destilasi minyak atsiri, serta keterampilan untuk mengoperasikan alat destilasi secara
mandiri. Peserta juga mulai memahami aspek teknis yang mempengaruhi kualitas minyak atsiri, seperti
pemilihan bahan baku, pengaturan suhu, serta teknik pemisahan minyak dan hidrosol. Lebih jauh lagi,
keterampilan yang diperoleh dari pelatihan ini membuka peluang bagi siswa untuk mengembangkan
usaha berbasis minyak atsiri, baik sebagai produk utama maupun sebagai bagian dari inovasi
pengolahan limbah organik. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai teknologi destilasi,
diharapkan siswa dapat terus mengembangkan keterampilan ini dan menjadikannya sebagai salah satu
kompetensi unggulan dalam dunia wirausaha berbasis inovasi lingkungan.

Implementasi Modul Pembelajaran dan Evaluasi Siswa

Sebagai bagian dari kegiatan pengabdian, tim menyusun dan mendistribusikan modul praktik
pengolahan limbah daun serai kepada para siswa. Modul ini mencakup panduan teknis proses destilasi,
teknik keamanan kerja, serta tips dalam meningkatkan efisiensi ekstraksi minyak atsiri.

Evaluasi pemahaman siswa dilakukan dengan tes teori singkat dan praktik mandiri. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa 85% siswa berhasil menjawab dengan benar lebih dari 75% pertanyaan
teori, sementara dalam praktik mandiri 80% siswa dapat menghasilkan minyak atsiri dengan rendemen
di atas 0,35%.
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Gambar 9. Modul Praktikum

Modul ini juga memberikan panduan troubleshooting untuk mengatasi kendala yang mungkin
muncul dalam proses destilasi. Dari umpan balik yang diperoleh, para siswa merasa modul ini sangat
membantu dalam memahami langkah-langkah destilasi secara lebih sistematis.

Pelatihan Manajemen Usaha dan Pemasaran Digital

Sebagai upaya untuk melengkapi keterampilan teknis siswa, kegiatan pengabdian ini juga
mencakup pelatihan manajemen usaha dan pemasaran digital. Pelatihan ini dirancang untuk
memberikan wawasan serta keterampilan praktis dalam mengelola bisnis dan memasarkan produk
secara efektif. Program pelatihan terbagi menjadi dua sesi utama yang saling mendukung, yaitu
pelatihan manajemen usaha dan keuangan serta pelatihan pemasaran digital dan branding produk.

Pada sesi pertama, pelatihan manajemen usaha dan keuangan, siswa diberikan pemahaman
tentang dasar-dasar perencanaan bisnis sederhana yang mencakup pengelolaan keuangan dan
strategi pengelolaan modal usaha. Dalam sesi ini, peserta tidak hanya memperoleh teori tetapi juga
melakukan simulasi langsung dengan menyusun rencana bisnis. Simulasi ini mencakup perhitungan
biaya produksi minyak atsiri, penentuan harga jual, serta strategi pemasaran yang dapat diterapkan
untuk meningkatkan daya saing produk. Hasil dari pelatihan ini menunjukkan bahwa sebanyak 75%
siswa berhasil menyusun rencana bisnis sederhana dengan pemahaman yang baik mengenai aspek
biaya dan laba usaha. Kemampuan ini menjadi bekal penting bagi peserta dalam menjalankan usaha
secara mandiri, khususnya dalam mengelola keuangan agar bisnis dapat berjalan dengan efisien dan
berkelanjutan.

Sesi kedua berfokus pada pelatihan pemasaran digital dan branding produk. Dalam sesi ini,
siswa diajarkan tentang berbagai strategi pemasaran digital yang dapat diterapkan menggunakan
media sosial dan platform marketplace. Belajar bagaimana memanfaatkan teknologi digital untuk
meningkatkan jangkauan pasar dan menarik lebih banyak konsumen. Selain itu, dalam rangka
memperkuat identitas produk, diadakan workshop branding dan packaging yang bertujuan untuk
meningkatkan daya tarik visual dan nilai jual produk minyak atsiri yang hasilkan. Sebagai hasil dari
pelatihan ini, sebanyak 60% siswa berhasil membuat akun bisnis di media sosial dan mulai aktif
mempromosikan produk secara online. Keberhasilan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya
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memahami konsep pemasaran digital secara teoritis, tetapi juga mampu mengaplikasikannya secara
langsung dalam strategi bisnis.

Dari evaluasi yang dilakukan, mayoritas siswa mengungkapkan bahwa pelatihan ini
memberikan wawasan baru tentang peluang usaha berbasis limbah organik serta strategi pemasaran
digital yang efektif. Peserta merasa lebih siap untuk mengembangkan usaha sendiri dengan
memanfaatkan keterampilan yang telah diperoleh, baik dalam manajemen keuangan maupun dalam
pemasaran produk secara digital. Dengan adanya pelatihan ini, diharapkan siswa dapat menjadi pelaku
usaha yang lebih mandiri, inovatif, dan mampu beradaptasi dengan perkembangan teknologi dalam
dunia bisnis.

Target Keberlanjutan Program

Agar program ini dapat terus berjalan dengan sukses dan berkelanjutan, beberapa langkah
keberlanjutan yang akan dilakukan meliputi pemanfaatan laboratorium mini destilasi di sekolah
sebagai sarana praktik bagi siswa di tahun-tahun berikutnya. Selain itu, akan diadakan pelatihan
lanjutan bagi siswa baru agar keterampilan ini dapat diwariskan ke angkatan berikutnya dan
memastikan transfer pengetahuan yang berkelanjutan. Program ini juga akan fokus pada penguatan
kemitraan dengan UKM lokal yang bertujuan untuk memperluas peluang usaha dan pemasaran produk
minyak atsiri yang dihasilkan. Selanjutnya, pembuatan kelompok usaha siswa menjadi salah satu
langkah penting, yang mana kelompok tersebut akan dikelola secara mandiri oleh siswa untuk
mengembangkan usaha berbasis minyak atsiri. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan SMK
Muhammadiyah 3 Ambulu dapat menjadi pusat pelatihan dan produksi minyak atsiri berbasis limbah
organik yang tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis siswa, tetapi juga membuka peluang
ekonomi baru bagi masyarakat sekitar.
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